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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 
menyelesaikan soal-soal geometri transformasi pada mahasiswa semester V Program 
Studi Pendidikan Matematika. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika. Sampel yang diambil dengan menggunakan teknik random sampling. 
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 40 mahasiswa. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes geometri transformasi. Hasil yang diperoleh adalah 
kemampuan menyelesaikan soal-soal translasi geometri transformasi termasuk 
kategori sedang dengan skor rata-rata 80,55 dari skor ideal 100 dan standar deviasi 
yang diperoleh adalah 9,49. kemampuan menyelesaikan soal-soal refleksi geometri 
transformasi termasuk kategori tinggi dengan skor rata-rata 79,48 dari skor ideal 100 
dan Standar deviasi yang diperoleh adalah 8,55. kemampuan menyelesaikan soal-soal 
rotasi geometri transformasi termasuk kategori tinggi dengan skor rata-rata 82,08 
dari skor ideal 100 dan standar deviasi yang diperoleh adalah 7,17. kemampuan 
menyelesaikan soal-soal dilatasi geometri transformasi termasuk kategori sedang 
dengan skor rata-rata 75,83 dari skor ideal 100 dan standar deviasi yang diperoleh 
adalah 6,80. Tingkat kemampuan menyelesaikan soal-soal geometri transformasi 
termasuk kategori sedang dengan skor rata-rata 79,48 dari skor ideal 100 dan standar 
deviasi yang diperoleh adalah 6,02. 
Kata kunci: Kemampuan, Geometri Transformasi  
 
A. Pendahuluan  
Masalah pendidikan adalah merupakan masalah yang sangat penting dalam 
kehidupan. Bukan saja sangat penting, bahkan masalah pendidikan itu sama sekali 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Baik dalam kehidupan keluarga, maupun dalam 
kehidupan bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar 
ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan dinegara itu. Mengingat sangat 
pentingnya pendidikan itu bagi kehidupan bangsa dan negara, maka hampir seluruh 
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negara di dunia ini menangani secara langsung masalah-masalah yang berhubungan 
dengan pendidikan. Dalam hal ini masing-masing negara ini menentukan sendiri dasar 
dan tujuan pendidikan di negaranya. Masing-masing bangsa mempunyai pandangan 
hidup sendiri-sendiri, yang berbeda satu dengan yang lain. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 
paling pokok, sehingga berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan banyak bergantung 
kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik. Untuk memperoleh 
pengertian objektif tentang belajar terutama belajar di Universitas, maka pengertian 
belajar harus diketahui. Sukmadinata (2004) menyebutkan bahwa sebagian besar 
perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar lantas apa sesungguhnya 
belajar itu. Ada beberapa teori yang mengukapkan pengertian belajar dengan meninjau 
dari bermacam-macam sudut pandang. 
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas maka pemerintah merancang dan 
merencanakan dengan matang pola pendidikan yang akan diterapkan dalam lembaga 
pendidikan. Pendidikan di Indonesia diprogram secara berjenjang sesuai dengan 
tingkatan usia peserta didik. Pendidikan secara formal ini di mulai dari Taman Kanak-
kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan sampai Perguruan Tinggi. 
Keberhasilan pendidikan yang akan tercapai apabila prestasi belajar yang akan 
dihasilkandalam proses pendidikan tersebut memuaskan. Prestasi belajar yang 
dihasilkan tentunya tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar seorang individu terdiri dari 3 macam, yakni: 
faktor internal (faktor dari dalam individu), faktor eksternal (faktor dari luar individu), 
dan faktor pendekatan (approach to learning). Dari fakor-faktor tersebut terdapat salah 
satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu kontinuitas dalam 
belajar. Dalam definisi belajar telah diketahui belajar merupakan suatu proses, yang 
tentu saja bertahap dan memerlukan waktu yang lama. Untuk mendapatkan hasil 
belajar yang memuaskan diperlukan usaha dalam kegiatan belajar, usaha tersebut 
misalnya melakukan kegiatan secara kontinu atau berkelanjutan. Proses belajar yang 
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berlangsung secara kontinu akan membantu seseorang untuk memahami suatu materi 
sehingga dapat menunjang prestasi belajar yang akan dihasilkan. 
Salah satu faktor internal yang sangat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa 
adalah intelegensi. Intelegensi merupakan faktor yang cukup potensial dalam 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar mahasiswa. Salah satu definisi intelegensi tinggi 
diharapkan memperoleh prestasi belajar yang tinggi juga. Dalam intelegensi terdapat 
dua kemampuan dasar yang dijadikan sebagai parameter, yaitu kemampuan intelektual 
dan kemampuan berpikir seseorang. Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 
soal-soal geometri transformasi. 
Kemampuan yang telah dimiliki mahasiswa sebelum mengikuti proses 
pembelajaran. Kemampuan yang dimiliki seorang mahasiswa perlu diketahui sebelum 
proses pembelajaran berlangsung, sejauh mana mahasiswa mengikuti materi yang akan 
disampaikan oleh dosen sehingga dosen dapat merancang pembelajaran yang lebih 
baik. Dengan pembelajaran yang baik, mahasiswa akan memiliki motivasi untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Apabila mahasiswa telah tertarik dengan 
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen maka mahasiswa tidak akan merasa bosan 
dan konsentrasinya akan terfokus pada pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut akan 
menunjang mahasiswa dalam pencapaian kemampuan yang memuaskan.  
Kondisi yang perlu mendapat perhatian terkait dengan usaha tersebut adalah 
melihat hasil-hasil yang dicapai oleh mahasiswa, misalnya kemampuan mahasiswa 
dalam menyelesaikan suatu masalah. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah 
mahasiswa yang mengambil Program Studi Pendidikan Matematika telah memiliki 
kemampuan yang diharapkan, misalnya menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Guna mewujudkan tujuan pendidikan ini, maka 
berbagai upaya telah dilakukan, antara lain peningkatan kemampuan berpikir 
matematika, pemahaman soal-soal pengembangan masalah matematika (problem 
solving), dan perbaikan cara belajar matematika. 
Kompetensi yang diharapkan dan penting untuk dikuasai oleh mahasiswa 
Semester V Program Studi Pendidikan Matematika adalah kemampuan menyelesaikan 
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soal-soal Geometri Transformasi. Sesuai observasi penulis selama mengampuh mata 
kuliah Geometri Transformasi terungkap bahwa secara umum mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal Geometri Transformasi. 
Kerangka Pikir 
Mahasiswa dapat mencapai hasil belajar matematika yang tinggi, perlu di 
perhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam belajarnya baik faktor dari luar dan 
factor dari dalam diri ataupun lingkungan sekitar.  
Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai adanya 
perubahan tingkah laku. Belajar merupakan perbuatan yang dilakukan secara sungguh-
sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik, 
mental serta dana, panca indra, otak dan anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek-
aspek kejiwaan seperti kecerdasan intelektual (inteligensi), bakat, motivasi, minat, dan 
sebagainya. Belajar matematika membutuhkan konsentrasi yang tinggi dan perhatian 
yang sungguh-sungguh diperlukan motivasi belajar karena dengan tumbuhnya 
motivasi mahasiswa terhadap mata kuliah yang diprogramkan meningkatkan hasil 
belajarnya. Mahasiswa yang memiliki intelegensi yang tinggi boleh jadi gagal dalam 
belajar disebabkan oleh keinginan, hasrat, dorongan, ataupun arahan untuk mengetahui 
pelajaran memang tidak ada. Selain faktor intelegensi keberhasilan mahasiswa dalam 
menyelesaikan studinya juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain terutama pergaulan 
sehari-hari. 
Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi atau memiliki pula pemahaman 
yang lebih baik terhadap materi perkuliahan akan mendapatkan hasil yang baik dalam 
pemahaman materi yang di bawakan dosen pengajar. Terlepas dari itu selain motivasi 
belajar keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahaan juga di dukung oleh beberapa 
faktor penunjang dan pendukung, misalnya ketersediaan buku-buku sumber referensi 
yang memenuhi standar serta sarana dan prasarana kampus yang memadai. 
Kerangka pikir ini didasarkan pada kemampuan menyelesaikan soal−soal 
geometri transformasi yang erat hubungannya dengan prestasi belajar mahasiswa. 
geometri transformasi akan salah satu mata kuliah yang harus dipahami dan dilulusi 
oleh setiap mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 
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Cokroaminoto Palopo. Namun hal ini tidak sesuai dengan kenyataanya, banyak 
mahasiswa yang menganggap sulit materi ini dan ada beberapa yang bahkan 
mendapatkan nilai kurang. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal−soal 
geometri transformasi sangat mempengaruhi keberhasilan dalam menuntaskan mata 
kuliah ini. Kemampuan belajar mahasiswa yang rendah akan menimbulkan dampak 
terhadap rendahnya prestasi belajar. Kemampuan belajar itu dilihat dari proses dan 
hasil belajar. 
B. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Kampus 3 Universitas Cokroaminoto Palopo, dengan 
subjek penelitian adalah mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Matematika 
Semester Ganjil Tahun Akademik 2016/2017. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan 
kemampuan menyelesaikan soal-soal geometri transformasi pada mahasiswa semester 
V tahun akademik 2016/2017 Program Studi Pendidikan Matematika. 
3. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester V tahun 
akademik 2016/2017 Program Studi Pendidikan Matematika. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik penyampelan acak (random sampling). 
Sehingga diperoleh sebanyak 40 orang. Setiap mahasiswa yang menjadi populasi diberi 
penomoran berdasarkan nomor urut pada absensi. Nomor-nomor tersebut dilot dan 
nomor yang terpilih akan menjadi sampel dalam penelitian ini.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah tes berupa tes tertulis dalam 
bentuk soal-soal uraian (essay) sebanyak 16 soal. Mahasiswa diberi waktu untuk 
mengerjakan soal selama 120 menit. Lembaran jawaban mahasiswa diperiksa untuk 
memperoleh nilai setiap mahasiswa. Nilai-nilai dari mahasiswa tersebut dijadikan data 
untuk mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan soal-soal geometri transformasi. 
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5. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dari penilitian semuanya diolah atau dianalisis dengan 
menggunakan analisis statiktika diskriptif. Teknik analisis diskriptif dimaksudkan 
untuk mendiskripsikan karateristik variabel penilitian dengan menggunakan nilai 
tertinggi, nilai terendah, rata-rata (mean), standar deviasi, variansi, tabel frekuensi dan 
persentase ukuran statistik ini cenderung terletak dipusat data yang telah diurutkan 
besarnya. 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kemampuan menyelesaikan soal-soal 
geometri transformasi di gunakan kriteria pengkategorian yang di susun menurut 
Nurkancana (dalam Maemuna, 2004:15) yang dikelompokkan sebagai berikut: 
0 – 54 : Sangat Rendah 
55 – 64 : Rendah 
65 – 79  : Sedang 
80 – 89 : Tinggi 
90 – 100 : Sangat Tinggi 
C. Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan analisis deskriptif, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 
dari 40 sampel penelitian yang diselidiki ternyata skor rata-rata kemampuan mahasiswa 
dalam menyelesaikan soal-soal translasi geometri transformasi pada mahasiswa 
semester V Program Studi Pendidikan Matematika adalah 90,15 dengan standar deviasi 
9,49 dan variansi sebesar 90,15 dimana skor terendah 65 dan skor tertinggi 98 dari skor 
ideal 100. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 
soal-soal translasi geometri transformasi pada Mahasiswa Semester V Program Studi 
Pendidikan Matematika berada pada kategori sedang dengan frekuensi 17 dan 
persentase 42,5%. 
Skor rata-rata kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal refleksi 
geometri transformasi pada mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika adalah 79,48 dengan standar deviasi 8,55 dan variansi sebesar 73,12 
dimana skor terendah 65 dan skor tertinggi 98 dari skor ideal 100. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal refleksi 
geometri transformasi pada Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 20 dan persentase 50%. 
Skor rata-rata kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal rotasi 
geometri transformasi pada mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika adalah 82,08 dengan standar deviasi 7,17 dan variansi sebesar 51,50 
dimana skor terendah 66 dan skor tertinggi 98 dari skor ideal 100. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal rotasi 
geometri transformasi pada Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 25 dan persentase 62,5%.  
Skor rata-rata kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal dilatasi 
geometri transformasi pada mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika adalah 75,83 dengan standar deviasi 6,80 dan variansi sebesar 46,25 
dimana skor terendah 65 dan skor tertinggi 95 dari skor ideal 100. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal dilatasi 
geometri transformasi pada Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika berada pada kategori sedang dengan frekuensi 28 dan persentase 70%. 
Skor rata-rata tingkat kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal 
geometri transformasi pada mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika adalah 79,48 dengan standar deviasi 6,02 dan variansi sebesar 36,29 
dimana skor terendah 68,50 dan skor tertinggi 92,00 dari skor ideal 100. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal 
geometri transformasi pada Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika berada pada kategori sedang dengan frekuensi 22 dan persentase 55%. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa tingkat kemampuan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal translasi geometri transformasi pada 
mahasiswa semeter V Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Ilmu 
Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo berada pada kategori sedang, 
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal refleksi geometri transformasi 
pada mahasiswa semeter V Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 
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Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo berada pada kategori tinggi, 
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal rotasi geometri transformasi 
pada mahasiswa semeter V Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo berada pada kategori tinggi, 
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal dilatasi geometri transformasi 
pada mahasiswa semeter V Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo berada pada kategori sedang, 
tingkat kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal geometri transformasi 
pada mahasiswa semeter V Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo berada pada kategori sedang, Hal 
ini pengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal dari siswa yang bersangkutan. 
Faktor internal meliputi tingkat intelegensi mahasiswa dan Faktor eksternal misalnya 
metode yang diajarkan oleh dosen kurang efektif dan tidak dapat semua mahasiswa 
dapat menerima atau menyerapnya dengan baik materi yang diajarkan.  
D. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal translasi geometri 
transformasi pada Mahasiswa Semester V  Program Studi Pendidikan 
Matematika berada pada kategori sedang. 
2. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal refleksi geometri 
transformasi pada Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika berada pada kategori tinggi. 
3. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal rotasi geometri 
transformasi pada Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika berada pada kategori tinggi. 
4. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal dilatasi geometri 
transformasi pada Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan 
Matematika berada pada kategori sedang. 
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5. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal geometri transformasi 
pada Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan Matematika berada 
pada kategori sedang. 
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